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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan pada dasarnya disajikan untuk memberikan informasi mengenai
keadaan suatu entitas dan sebagai alat pengambilan keputusan bagi pihak pemegang
kepentingan. Oleh karena itu, informasi yang terkandung dalam laporan keuangan
harus mencerminkan seluruh proses akuntansi dalam entitas dan memenuhi kriteria
informasi. Selain memberikan informasi yang akan .digunakan sebagai bahan
pengambilan keputusan, laporan keuangan juga digunakan sebagai tolak ukur untuk
menilai efisiensi dan efektifitas kinerja entitas selama periode tertentu. Laporan
keuangan merupakan suatu-penyajian terstruktur”dari posisi keuangan dan kinerja

keuangan suatu entitas (IAl 2015).

Sebagai suatu alat pengambilan keputusan dan informasi yang dapat
memberikan gambaran mengenai keadaan suatu entitas, laporan keuangan seharusnya
mempunyai kriteria informasi yang berguna, relevan, dapat diandalkan, dibandingkan,
lengkap, tepat waktu, dapat dimengerti, diverifikasi, dan dapat diakses. Jika semua
informasi telah memenuhi kriteria ini, pengguna laporan keuangan tentunya dapat
menggunakan informasi keuangan secara maksimal (Yendrawati Reni et al., 2019).
Namun disatu sisi, seiring berjalannya waktu suatu entitas tidak selamanya dapat
menghasilkan kinerja yang baik seperti yang diharapkan. Oleh karena itu, ada begitu

banyak cara yang dapat dilakukan pihak entitas untuk menutupi setiap penyimpangan



atas kinerja yang buruk dengan menciptakan informasi menyesatkan yang dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan pemegang kepentingan. Ada terdapat dua cara
yang mungkin dilakukan oleh pihak entitas secara umum, seperti menciptakan
transaksi fiktif yang dapat menaikan angka pendapatan entitas dan pengelolaan biaya

yang minim, hingga pada akhirnya menghasilkan gambaran kinerja entitas yang baik.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kecurangan berarti
“Ketidakjujuran” atau “Keculasan”. Kecurangan juga dapat diartikan sebagai tindakan
ilegal yang dilakukan satu orang atau sekelompok orang secara sengaja atau terencana
yang menyebabkan orang atau kelompok mendapatkan keuntungan ataupun kerugian.
Dalam dunia bisnis kita begitu banyak mengenal perihal terkait etika bisnis dan prinsip-
prinsip bisnis, namun sepertinya_hal tersebut hanya menjadi formalitas semata dan
mulai terabaikan karena adanya suatu keinginan yang harus dicapai hingga berujung

pada terjadinyatindakan kecurangan.

Kecurangan” laporan keuangan (Fraudulent Financial Reporting), sering
disebut dengan “cooking the books” atau “fudging the numbers” (Frimette & Vijay,
2011). Pada umumnya melibatkan salah satu dari elemen laporan keuangan, seperti
aset, pendapatan dan profit yang bisa menjadi overstated, dan liabilitas, beban serta
kerugian yang mungkin menjadi understated. Statement of Auditing Standard (SAS
2002) No. 99 membedakan antara dua jenis salah saji, yaitu kesalahan (error) dan
kecurangan (fraud). Kesalahan (error) mengacu pada kesalahan akuntansi yang secara
tidak sengaja disebabkan oleh kesalahan perhitungan, pengukuran yang salah,

perkiraan yang salah dan interpretasi yang salah dari standar akuntansi. Sementara,



kecurangan (fraud) mengacu pada kesalahan akuntansi yang dilakukan secara sengaja

dengan tujuan menyesatkan.

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE 2016), Kecurangan
laporan keuangan mempengaruhi karyawan dan investor secara negatif dan merusak
keandalan laporan keuangan entitas, yang menghasilkan biaya transaksi lebih tinggi
dan pasar yang kurang efisien. Oleh karena itu, dalam hal ini auditor bertanggung
jawab untuk memberikan jaminan (assurance) yang wajar bahwa laporan keuangan
bebas dari salah saji material yang disebabkan oleh kecurangan. SAS No. 82
menyatakan bahwa “Auditor harus memberikan jaminan yang andal mengenai apakah

laporan bebas dari salah saji material, apakah-disebabkan aleh error atau fraud.

Penelitian terkait kecurangan laporan keuangan (Fraudulent Financial
Reporting) telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti Ferdinand Rian
(2018) yang meneliti terkait Factors that Influence Fraudulent Financial Statements in
Retail Companies-< Indonesia, dengan menggunakan Beneish Model 1999 sebagai
pengukuran dari variabel kecurangan laporan keuangan. Penelitian yang sama juga
dilakukan oleh Yendrawati Reni et al. (2019) tentang Detecting the Likelihood of
Fraudulent Financial Reporting: An Analysis of Fraud Diamond, yang menggunakan
F-Score Model (Skousen & Twedt, 2009) untuk mengukur variabel kecurangan laporan

keuangan.

Ada begitu banyak penelitian terkait kecurangan laporan keuangan dengan latar
belakang, rumusan masalah dan pengukuran variabel yang berbeda-beda, namun

masing-masing dari pengukuran tersebut belum tentu tepat dan teruji validitasnya.



Sementara tujuan dilakukannya suatu penelitian adalah untuk mendapatkan suatu
rumusan melalui proses mencari, menemukan, mengembangkan, serta menguji suatu
teori, dimana hasil penelitian tersebut dapat digunakan untuk membantu pihak-pihak
yang membutuhkan dalam memecahkan atau menyelesaikan suatu permasalahan. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini penulis akan melakukan pengkajian ulang dari

penelitian-penelitian sebelumnya dengan menggunakan Analisis Meta.

Banyaknya penelitian serupa tentunya sulit bagi pengguna untuk memutuskan
hasil penelitian mana yang akan digunakan sebagai acuan dalam merumuskan hasil,
karena hasil penelitian yang berbeda-beda. Maka dari itu analisis meta adalah
solusinya, yang dapat membantu kesulitan pengguna dalam melakukan agregasi hasil
penelitian secara sistematis. Analisis meta perlu dilakukan karena adanya realitas
bahwa tidak ada penelitian yang terbebas..dari kesalahan meskipun peneliti telah
berusaha meminimalisir kesalahan (error). Oleh karena itu, sangat perlu dilakukan
koreksi terhadap ketidaksempurnaan penelitian atau biasa disebut dengan artefak

(Hunter & Schmidt, 2004).

Analisis Meta merupakan metode penelitian kuantitatif dengan cara
menganalisis data kuantitatif dari hasil penelitian sebelumnya untuk menerima atau
menolak hipotesis yang diajukan (Retawati Heri, 2018). Pada dasarnya analisis meta
menggunakan dua pendekatan umum, yaitu combining studies dan comparing studies.
Dalam combining studies melibatkan effect size dari studi primer untuk mengestimasi
effect size yang setipe atau rentang dari effect size tersebut. Tujuan dari combining

studies dalam analisis meta adalah untuk mengidentifikasi rata-rata dari effect size,



sedangkan comparing studies bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara effect

size dan karakteristik penelitian.

Berdasarkan penelusuran berbagai sumber seperti media internet dan beberapa
portal perpustakaan, penelitian analisis meta kecurangan laporan keuangan belum
pernah dilakukan sebelumnya. Namun Putri et al. (2015) pernah melakukan penelitian
analisis meta terkait kualitas audit yang menyatakan bahwa laporan keuangan yang
bebas dari kecurangan adalah laporan yang telah diaudit oleh jasa akuntan publik.
Tetapi dalam hal ini mungkin akan muncul pertanyaan, apakah auditor mampu
mendeteksi kecurangan laporan keuangan dan dengan cara apa. Oleh karena itu,
penelitian terkait kecurangan laporan keuangan menjadi-menarik untuk dilakukan,
karena belum pernah ada pada_penelitian sebelumnya, serta analisis meta dapat
membantu dalam memberikan penjelasan.andal yang mendasari faktor-faktor apa saja

yang mempengaruhi.seseorang melakukan tindakan kecurangan.

Dari‘penjelasan diatas, maka judul dari penelitian ini adalah “FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN
DENGAN STUDI ANALISIS META”. Pentingnya dilakukan analisis meta terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan adalah untuk
memberikan satu kesimpulan yang jelas dan tepat dari banyaknya penelitian
kecurangan laporan keuangan, sekaligus memberikan informasi atas pengukuran yang
valid dalam mengukur faktor faktor apa saja yang mempengaruhi kecurangan laporan

keuangan.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas rumusan masalah dari penelitian ini adalah
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan dengan

menggunakan metode analisis meta?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji
secara empiris faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan dengan

metode analisis meta.

1.4. Kontribusi Penelitian

Penelitian analisis meta faktor<faktor yang. mempengaruhi kecurangan laporan
keuangan turut berkontribusi dalam memberikan satu kesimpulan dari banyaknya hasil
penelitian keeurangan laporan keuangan yang kontradiksi. Bagi auditor, penelitian ini
dapat berkontribusi-dalam mempertimbangkan tindakan yang perlu dilakukan untuk
mendeteksi kecurangan laporan keuangan dalam menjalankan proses audit hingga
mengembangkan berbagai strategi untuk memitigasi faktor pendorong terjadinya

praktik kecurangan.

Bagi investor, penelitian ini dapat menjadi satu landasan bahan pertimbangan
dalam keputusan investasi. Dimana investor dapat mengetahui faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan untuk menurunkan risiko investasi
dengan menganalisis dan menilai kondisi keuangan entitas yang sebenarnya. Selain itu

dapat berkontribusi bagi komite audit independen dalam memperkuat proses



pengawasan kinerja operasional perusahaan secara khusus dalam memitigasi terjadinya

tindakan kecurangan laporan keuangan.

1.5. Batasan

Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian analisis meta membutuhkan banyak studi penelitian sebagai sampel yang
harus memenuhi kriteria untuk pengujian.

2. Penulis harus melakukan banyak pengelompokan karena jenis pengukuran
kecurangan laporan keuangan yang berbeda.

3. Analisis meta membutuhkan waktu yang lama | dalam penyelesaiannya
dibandingkan dengan peninjauan.penelitian kualitatif konvensional (Retnawati
Heri at al., 2018).

4. Diperlukan pembelajaran lebih dalam terkait komputasi effect size yang tepat dan

menganalisis secara sistematis.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris faktor-faktor yang
mempengaruhi kecurangan laporan keuangan dengan teknik Analisis Meta yang
dikembangkan oleh Hunter & Schmidt (1990) dan Lipsey & Wilson (2001).
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 18 variabel explanatory yang
dapat menjadi faktor pengaruh dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan,
sementara variabel explanatory lainnya tidak dapat digunakan dalam mendeteksi

kecurangan laporan keuangan.

Hasil pengujian sensitivitas menunjukan bahwa terdapat bias status publikasi
pada variabel yang-memenuhi Kriteria pengujian, kecuali variabel explanatory TATA
(total accrualsto total assets). Adanya bias pada status publikasi dapat disebabkan oleh
hasil penelitian terbaru, bias reviewer atas penerimaan artikel menjadi jurnal ataupun

perspektif penulis yang ingin memberikan kesan menarik kepada pembaca.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa (5 dominan)
total accruals to total assets (TATA), RECEIVABLE, INVENTORY, kepemilikan
orang dalam (MOWN) dan audit quality (AUQ), serta 13 variabel explanatory lainnya
dapat menjadi faktor pengaruh dalam mendeteksi kecurangan laporan
keuangan/fraudulent financial reporting. Sementara untuk variabel explanatory yang

menunjukan hasil bahwa variabel tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan,

113



perlu pertimbangan pula karena terdapat efek moderator yang mempengaruhi hasil
pengujian. Dominan variabel termasuk dalam beberapa kriteria apabila hasil pengujian
menunjukan bahwa, variabel explanatory dapat menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kecurangan laporan keuangan, terdapat efek moderasi maksimal pada
1 (satu) perbedaan pengukuran, terdapat sampel studi minimal 10 (sepuluh) sampel dan

didukung adanya penelitian terdahulu.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi pentimbangan untuk
penelitian selanjutnya yaitu pertama, sampel penelitian yang masuk dalam pengujian
hanya sebatas penelitian publikasi (Indonesia). Analisis meta dengan penelitian yang
lebih besar dan mencakup penelitian publikasi maupun tidak terpublikasi kemungkinan
besar dapat memberikan bukti empiris yang robust dan penjelasan dibalik adanya
kontradiksi atas penelitian kecurangan laporan keuangan. Kedua, beberapa hasil
variabel explanatory tidak memenuhi kriteria untuk pengujian heterogenitas karena
jumlah studi yang terbatas, sehingga subgroup atas variabel tersebut tidak dapat
dilakukan. Ketiga, penelitian-penelitian yang masuk dalam pengujian analisis meta ini
masih berdasarkan pada manajemen laba serta elemen-elemen dari tiga teori
kecurangan/fraud, yaitu fraud triangle, fraud diamond dan fraud pentagon. Keempat,
penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan
keuangan dengan Studi Analisis Meta belum terdapat, sehingga penulis membuat
beberapa asumsi berdasarkan hasil. Kelima, pada sampel penelitian terdapat dua studi

penelitian yang menggunakan Alman Z-Score sebagai pengukuran kecurangan laporan
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keuangan, kita mengetahui bahwa pengukuran tersebut merupakan alat ukur yang
sering digunakan para peneliti untuk mengukur Kebangkrutan. Oleh karena itu, perlu
mempertimbangkan ada atau tidaknya suatu efek moderasi dari perbedaan pengukuran

yang hasilkan oleh Alman Z-score.

5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian diatas maka diharapkan pada penelitian
selanjutnya peneliti dapat menambah sampel penelitian yang lebih andal/reliable
dengan penelitian internasional seperti jurnal AAA (American Accounting
Association), SCOPUS, DOAJ dan indeks jurnal penelitian lainnya. Selain
menambahkan sampel penelitian, penelitijuga perlu memperhatikan status publikasi
pada sampel penelitian yang digunakan, mengingat hasil penelitian ini masih memiliki
beberapa bias publikasi pada beberapa variabel explanatory. Selanjutnya, diharapkan
peneliti dapat memilih Kriteria jurnal yang mampu mewakili pengujian subgroup pada
masing-masing wvariabel explanatory dalam melihat apakah terdapat efek moderasi
pada hasil penelitian. Kemudian yang terakhir, peneliti dapat menggunakan teori lain
dalam menguji faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan, tidak

sebatas teori dan model pengukuran yang telah dibahas dalam penelitian ini.
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